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ABSTRAK 

 

Kambey, Ruthsita Gabriel, 2020.  Tinjauan Kritis terhadap Teknologi dan Bioetika 

Reproduksi Bayi Rekayasa (Designer Baby) dari Etika Kristen Triperspektival. Tesis, 

Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi 

SAAT, Malang.  Pembimbing: Thio Christian Sulistio, Th.D. Hal. ix, 124. 
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Bioteknologi berkembang secara pesat. Perkembangan ditunjukkan dengan 

adanya perkembangan tujuan dari suatu teknologi, khususnya dalam bidang medis. 

Pada awalnya, tujuan dari bioteknologi dalam bidang medis adalah pemulihan dari 

penyakit tertentu. Tujuan tersebut berkembang untuk tujuan preventif dengan 

meningkatkan kualitas manusia (human enhancement). Teknologi peningkatan dapat 

diaplikasikan sejak tingkat embrio. Konsep peningkatan kualitas manusia sudah 

diterapkan dalam teknologi reproduksi manusia. 

Penelitian terkini mengenai teknologi reproduksi manusia adalah teknologi 

reproduksi bayi rekayasa (designer baby). Teknologi reproduksi bayi rekayasa 

merupakan kombinasi antara teknologi bayi tabung dengan modifikasi genetika. 

Penelitian dan penggunaan teknologi reproduksi bayi rekayasa pertama kali berhasil 

dilakukan oleh ilmuwan dari Cina, He Jiankui. Teknologi tersebut menghasilkan 

sepasang bayi kembar yang resisten terhadap HIV. Selain tujuan kesehatan, penelitian 

terkini menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat berpengaruh dalam peningkatan 

kecerdasan manusia. Keberhasilan teknologi tersebut menimbulkan dilema etis. 

Tujuan dari tulisan ini adalah memberikan tinjauan etis terhadap teknologi dan 

bioetika reproduksi bayi rekayasa berdasarkan etika Kristen triperspektival. Hipotesis 

tulisan ini adalah teknologi reproduksi bayi rekayasa tidak etis karena melewati 

batasan etis dari segi normatif, situasional, dan eksistensial. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan model penelitian kepustakaan dengan menggunakan sumber 

terkini dalam bioteknologi dan sumber etika Kristen dari penulis reformed. 

Hasil penelitian menunjukkan penelitian dan penggunaan teknologi reproduksi 

bayi rekayasa tidak etis karena prosedur dan motif melanggar hukum Allah. Maka 

dari itu, orang Kristen perlu memperhatikan beberapa hal dalam melihat suatu 

teknologi, yaitu hukum Allah yang berlaku, prosedur, dan motivasi  dari penggunaan 

teknologi. Teknologi reproduksi yang akan digunakan harus mempunyai prosedur 

yang jelas dan sudah divalidasi secara resmi mengenai keamanannya. Motif dari 

pengambil keputusan harus tetap berada di bawah otoritas Allah. Hal ini berarti jika 

teknologi hanya bertujuan untuk kepuasan diri sendiri, maka penggunaan teknologi 

harus ditolak. Motif yang benar juga harus berasal dari peneliti yang mengembangkan 

suatu teknologi. Dengan motif yang berpusat kepada Allah, perkembangan teknologi 

akan dilakukan untuk kemuliaan Allah sehingga tidak melanggar hukum Allah. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Bioteknologi adalah bagian yang integral pada kehidupan manusia. 

Bioteknologi dibuat dengan memanipulasi makhluk hidup dan mempunyai tujuan 

yang baik untuk kehidupan manusia.1 Bioteknologi tidak terbatas dengan ilmu biologi 

secara umum saja, tetapi juga melibatkan ilmu terapan lainnya, seperti biokimia, 

mikrobiologi, biologi molekular, dan genetika. Sebagai homo faber,2 manusia 

menggunakan alat-alat yang tersedia untuk mengembangkan bioteknologi. 

Aplikasi dari bioteknologi ini telah menghasilkan banyak teknologi yang 

menunjang kehidupan manusia, salah satunya dalam bidang medis. Hasil bioteknologi 

medis ini dapat berupa obat-obatan dan hormon yang diproduksi dari teknologi DNA 

rekombinan.3 Bioteknologi medis ini juga dapat berupa teknologi yang berinteraksi 

 
1C. Ben Mitchell, ed., Biotechnology and The Human Good (Washington: Georgetown 

University Press, 2007), 1. 

2Homo faber merupakan istilah bahasa Latin dari “man the maker”. Istilah ini merujuk kepada 

kemampuan manusia untuk mengontrol kehidupan dan lingkungan mereka melalui alat-alat yang 

menunjang. Ibid. 

3DNA rekombinan atau yang biasa disebut dengan rDNA merupakan kombinasi gen dari dua 

atau lebih organisme. Molekul-molekul DNA tersebut dikonstruksi secara in vitro dan dimasukkan 

kembali ke sel induk atau organisme tertentu. Kombinasi gen-gen ini dapat digunakan untuk membuat 

suatu obat-obatan atau hormon tertentu yang dibutuhkan dalam bidang medis. Abraham D. Lavender, 

“DNA, Recombinant,” Encyclopedia of Anthropology (Thousand Oaks: SAGE Reference, 2006), 760. 
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langsung dengan sistem dalam tubuh manusia dengan tujuan untuk diagnosis, 

pemulihan kesehatan, dan perbaikan kecacatan.4 Seiring dengan perkembangan 

teknologi, tujuan bioteknologi yang semula adalah penyembuhan atau pemulihan dari 

penyakit tertentu berkembang menjadi hal yang bersifat preventif dengan 

meningkatkan kualitas hidup atau yang biasa dikenal dengan teknologi peningkatan 

kualitas manusia (human enhancement). Penggunaan istilah teknologi peningkatan 

kualitas manusia ini merujuk ke teknologi peningkatan kualitas hidup manusia secara 

fisik, baik organ-organ dalam tubuh maupun luar tubuh. Contoh bioteknologi yang 

digunakan dengan tujuan tersebut adalah operasi plastik, hormon steroid anabolik, 

toksin botulinum (botox), dan obat antidepresan.5 Teknologi seperti ini biasanya 

digunakan oleh orang-orang dewasa yang ingin tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Teknologi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia ini tidak 

hanya diaplikasikan hanya untuk manusia dewasa saja, tetapi berkembang hingga 

sejak fase embrio demi menjawab keinginan orang tua sebagai dampak dari 

ketidakpuasan manusia. Maka dari itu, konsep peningkatan kualitas manusia ini 

diterapkan dalam teknologi reproduksi. Keinginan pertama yang dijawab adalah 

pemilihan jenis kelamin anak. Pada awal penemuan teknologi reproduksi, teknologi 

peningkatan kualitas manusia pertama kali dalam teknologi reproduksi adalah 

pemilihan gender. Pemilihan gender dikembangkan oleh Ronald Ericsson. Teknologi 

ini didasarkan dengan sifat sperma pembawa kromosom X ataupun Y sebagai penentu 

 
4Mitchell, Biotechnology and The Human Good, 2. 

5Ibid. 
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jenis kelamin.6 Teknologi ini semakin diimprovisasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasinya. Perkembangan teknologi tidak berhenti sampai sini dan terus berkembang 

sesuai keinginan manusia, tetapi refleksi moral terhadap teknologi malah justru masih 

dalam keadaan belum sempurna.7 Hal ini menimbulkan dilema etis di mana teknologi 

terus berkembang, tetapi belum ada etika yang membatasi dan mengaturnya. Jadi, 

seiring perkembangan teknologi, manusia sebagai pengguna masih terus berdebat dan 

bingung untuk membuat keputusan tentang sikap apa yang harus diambil dalam 

menghadapi teknologi tersebut. 

Keinginan kedua yang dijawab merupakan keinginan bagi pasangan yang 

kesulitan mempunyai keturunan. Teknologi bayi tabung adalah salah satu solusi bagi 

pasangan-pasangan yang kesulitan untuk mempunyai keturunan. Bioteknologi bayi 

tabung menjadi kontroversial pada masa awal penggunaan teknologi tersebut. 

Keberhasilan bioteknologi bayi tabung tidak membuat para ilmuwan berhenti, tetapi 

justru mengembangkan dengan tujuan yang berbeda. Teknologi bayi tabung 

berkembang menjadi modifikasi genetika tingkat embrio untuk menjawab keinginan 

ketiga, yaitu ingin mendapatkan bayi unggul dalam kategori tertentu. Teknologi ini 

disebut dengan teknologi reproduksi designer baby.8 Istilah “designer baby” menjadi 

istilah umum dan telah dicatat dalam kamus Oxford serta mempunyai arti “a baby 

whose genetic make up has been artificially selected by genetic engineering combined 

with in vitro fertilization to ensure the presence or absence of particular genes or 

 
6John Jefferson Davis, Evangelical Ethics: Issues Facing the Church Today (Phillipsburg: P & 

R, 2004), 86. 

7Ibid., 88. 

8Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan istilah teknologi reproduksi bayi rekayasa 

untuk merujuk ke teknologi ini. 
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characteristics.”9 Embrio yang dihasilkan dari teknologi ini mengalami peningkatan 

secara kualitas. 

Perkembangan teknologi reproduksi bayi rekayasa (designer baby) 

menunjukkan kemampuan untuk memodifikasi sekuens DNA dari gen yang rusak 

dengan cara menghilangkan atau menambahkan gen dalam sekuens DNA pada fase 

perkembangan zigot menjadi embrio dengan metode CRISPR-Cas9.10 Penelitian yang 

baru saja berhasil pada tahun 2018 adalah teknologi reproduksi bayi rekayasa yang 

menghasilkan bayi kembar dari China dengan metode tersebut. Teknologi ini berhasil 

untuk memodifikasi salah satu gen dalam embrio bayi kembar tersebut sehingga dapat 

resisten terhadap penyakit tertentu.11 Penelitian teknologi reproduksi bayi rekayasa 

masih terus berlangsung dan diharapkan akan menghasilkan bayi dengan modifikasi 

pada kategori kecerdasan atau keadaan fisik lainnya. 

Teknologi reproduksi bayi rekayasa semakin menimbulkan dilema etis dan 

perdebatan argumentasi antara pihak yang pro dan kontra dengan mempertanyakan 

modifikasi genetika yang terjadi pada manusia, khususnya sejak masih embrio. 

Perdebatan yang terjadi bukan hanya pada ranah etika saja, tetapi meluas ke 

pertanyaan-pertanyaan filosofi tentang tujuan teknologi itu dibuat, natur manusia, 

natur dan tujuan teknologi, serta wawasan dunia di balik hal tersebut.12 

Di antara pihak-pihak yang mendukung teknologi reproduksi bayi rekayasa, 

argumentasi dikategorikan dari dua dasar pemikiran berbeda, yaitu Kristen dan 

 
9Oxford Dictionary, s.v. “Designer Baby”. 

10Daryl F. Sas dan Hannah Martin Lawrenz, “CRISPR-Cas9: The Latest Fashion in Designer 

Babies,” Summer 33, no. 2 (2017): 81. 

11Ibid., 85. 

12Mitchell, Biotechnology and The Human Good, 32. 
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sekuler. Pertama, argumentasi dari perspektif Kristen yang dibangun dengan prinsip 

mandat budaya. Seorang professor dan penulis buku di bidang genetika dan etika 

Kristen, James C. Peterson berpendapat bahwa tanggung jawab primer sebagai 

manusia adalah melakukan apa yang dapat dilakukan oleh manusia untuk merawat 

tubuh, memulihkan jika ada bagian yang rusak, dan mengembangkan jika ada hal-hal 

yang memungkinkan.13 Tubuh manusia ini akan terus berkembang secara natural. 

Namun, menurut Peterson, keadaan yang secara alami terjadi dalam tubuh manusia 

bukan menjadi standar tetap untuk menentukan keadaan normal dari manusia.14 

Keadaan manusia tidak bersifat statis. Manusia dipanggil dan diperlengkapi dengan 

anugerah Tuhan untuk bertumbuh dan berkembang dalam relasi yang baik dengan 

Tuhan dan sesama selamanya.15 Hal ini sesuai dengan mandat budaya yang diberikan 

kepada manusia pada awal penciptaan. 

Kedua, argumentasi dari perspektif sekuler. Perspektif sekuler ini didasari 

dengan pemikiran humanisme dan utilitarianisme. Hal yang biasanya mendasari 

perdebatan etis teknologi reproduksi bayi rekayasa adalah status embrio tersebut. 

Penentuan kategori embrio sebagai seorang pribadi manusia yang utuh akan 

memengaruhi suatu argumentasi. Berdasarkan Komite Warnock yang bertanggung 

jawab terhadap bagian Human Fertilisation and Embryology (HFE), embrio dari 

suatu spesies manusia seharusnya memiliki status yang khusus sebagai manusia. 

Status khusus ini membuat adanya batasan dalam penggunaan teknologi terhadap 

 
13James C. Peterson, “Shaping Human Life at the Molecular Level,” dalam The Blackwell 

Companion to Science and Christianity (Chichester: Blackwell, 2012), 372. 

14Ibid., 373. 

15Ibid. 
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embrio. Dahl berpendapat bahwa dalam kasus-kasus tertentu di mana merancang dan 

menghancurkan embrio adalah satu-satunya jalan untuk menyelamatkan 

kehidupannya selanjutnya, maka penggunaan embrio dalam suatu teknologi dapat 

dianggap etis.16 Dengan dasar humanisme, penggunaan teknologi tetap diperbolehkan 

jika hal tersebut merupakan pilihan terakhir dan terbaik secara situasional yang 

berfokus pada manusia. 

Dukungan lain dengan kacamata humanis datang dari beberapa ahli bioetika 

yang dicatat dalam artikel “Ethics of Designer” oleh Sarah Ly. Mereka memberikan 

pendapat dari perspektif orang tua dari embrio yang akan dimodifikasi. Orang tua 

mempunyai hak dalam otonomi pra kelahiran, yaitu memutuskan takdir dari anak-

anak mereka.17 Orang tua memiliki tingkat kontrol yang tinggi atas kehidupan anak-

anak mereka. George Annas, dewan pemimpin dari Department of Health Law, 

Bioethics, and Human Rights di Universitas Harvard mendukung argumentasi 

tersebut, “George Annas has offered support for the idea of preimplantation genetic 

diagnosis and the designer babies that result, as a consumer product that should be 

open to the forces of market regulation.”18 

Argumentasi sekuler lainnya berasal dari pemikiran utilitarianisme. Utilitarian 

melihat preferensi yang meningkatkan kesenangan dan meminimalisir kerugian. Nilai 

etikanya hanya dilihat dari konsekuensi dari teknologi tersebut.19 Seorang utilitarian, 

 
16Edgar Dahl, “Babies by Design: A Response to Martin Johnson’s Moral Case Study on 

Tissue Typing,” Reproductive BioMedicine Online 9, no. 6 (2004): 599. 

17Sarah Ly, “Ethics of Designer Babies,” The Embryo Project Encyclopedia (Arizona: Arizona 

State University Press, 2018), 1. 

18Ibid. 

19John M. Frame, The Doctrine of The Christian Life, A Theology of Lordship (Phillipsburg: 

P & R, 2008), 52. 
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Ted Peters, tidak menganggap bahwa embrio sebagai seorang pribadi manusia dan 

hanyalah sebagai kumpulan jaringan. Ia juga berpendapat, “The basis for ethics 

instead is whether or not the greatest happiness for the greatest number of, or at least 

the least amount of pain for, humans or any other sentient creatures is achieved. The 

goal of ethics is not the respect of human dignity but the outcome of as much overall 

happiness as possible. If overall happiness is achieved through sacrificing some 

people, then sacrifice them.”20 Berdasarkan argumentasi Peters ini, bukan nilai 

martabat manusia yang dipertimbangkan dalam menilai keputusan etis, tetapi 

kebahagiaan. 

Paham utilitarian ini beriringan dengan paham eugenik.21 Para penganut 

paham eugenik menganggap bahwa bayi rekayasa sebagai salah satu solusi yang 

dibutuhkan. Tendensi dasar genetika dari eugenik adalah mempertahankan gen yang 

baik dan mengeliminasi gen yang berbahaya.22 Dengan prinsip tersebut, ahli eugenik 

akan mempersiapkan jalan menuju generasi akan datang yang unggul.23 

Dengan berbagai argumentasi yang mendukung, pihak yang menentang 

teknologi bayi rekayasa ini juga banyak dengan berbagai alasan dari argumentasi 

teknis, etis, hingga filosofis. Argumentasi yang menentang juga datang dari dua 

 
20Ted Peters, The Stem Cell Debate (Minneapolis: Fortress, 2007). 

21Eugenik merupakan paham yang mengajarkan metode-metode untuk meningkatkan 

karakteristik manusia secara mental maupun fisik dengan memilih siapa orang tuanya. Oxford 

Dictionary, s.v. “Eugenics”. 

22James C. Peterson, Changing Human Nature: Ecology, Ethics, Genes, and God (Grand 

Rapids: Wm. B. Eerdmans, 2010), 215. 

23Kaum eugenik memikirkan bahwa orang tua yang mempunyai kelainan genetika akan 

menurun kepada anaknya. Namun, pemikiran kaum eugenik ini mulai ditinggalkan karena didasarkan 

pada teori genetika yang salah. Hal ini dibuktikan salah pada kasus orang tua yang cacat mental dapat 

melahirkan seorang anak dengan tingkat kecerdasan normal. Ted Peters, For The Love of Children: 

Genetic Technology and the Future of the Family (Louisville: Westminster John Knox, 1996), 85. 
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perspektif, yaitu Kristen dan sekuler. Pertama, argumentasi yang dibangun dari 

perspektif Kristen dengan teologi penciptaan. Seorang professor bidang hukum bisnis, 

B. A. Neil menuliskan beberapa kritik yang ditujukan kepada para ilmuwan. Para 

ilmuwan dianggap mempermainkan Tuhan karena manusia diciptakan oleh Tuhan. 

Natur sebagai Pencipta hanya dimiliki oleh Tuhan.24 

Kedua, argumentasi dari perspektif sekuler. Pandangan sekuler yang tidak 

setuju dengan teknologi ini mempunyai dasar pemikiran humanisme. Pandangan 

tersebut dinyatakan oleh Council for Responsible Genetics. 

Harmful effects may not become apparent until adulthood and that problems 

from swapping mitochondria show up disproportionately in males after 

fertility. Moreover, since no conclusive human studies have been completed, it 

is impossible to predict exactly what complications may arise in human 

applications. And as with all types of genetic engineering, mistakes could have 

a staggering consequences – not just for the current individual but for 

generations down the line as well.25 

 

Efek-efek jangka panjang dari teknologi ini belum terbukti sehingga teknologi ini 

masih diragukan dan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menjamin hal-hal 

yang dipertanyakan. 

Memang teknologi reproduksi bayi rekayasa ini belum ada di Indonesia. 

Namun, munculnya perdebatan dari berbagai argumentasi ini menandakan adanya 

perkembangan yang serius dari teknologi ini. Orang Kristen harus siap menghadapi 

perkembangan teknologi ini. Orang Kristen harus dapat menyikapinya sesuai dengan 

prinsip etika Kristen, yaitu sesuai dengan Alkitab. Alkitab bukan merupakan katalog 

jawaban dari seluruh pertanyaan moral, tetapi sebagai sumber utama untuk 

 
24B.A. Neil, “Designer Babies: Is It Time for Reconsideration?,” Academy of Business 

Research Journal 1 (2018): 66. 

25Ibid. 
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mempelajari tentang Allah, hubungan antara Allah dan manusia, dan hubungan Allah 

dengan segala yang diciptakan-Nya.26 Dengan berdasarkan Alkitab, orang Kristen 

membentuk nilai-nilai yang menggambarkan karakter Kristus dan membantu untuk 

berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan yang benar. Maka dari itu, orang 

Kristen seharusnya dapat mempunyai argumentasi yang benar untuk partisipasi dalam 

diskusi bioetika dan debat publik tentang isu tertentu dengan tujuan untuk menghargai 

kepemimpinan Allah dalam dunia.27 

Dalam penelitian ini, penulis akan meninjau teknologi reproduksi bayi 

rekayasa berdasarkan sudut pandang etika Kristen. Untuk meninjau keputusan etis 

dengan argumentasi yang benar dan sesuai dengan Alkitab, penulis akan 

menggunakan pendekatan triperspektival yang dikembangkan oleh John Frame.28 

Pendekatan triperspektival merupakan pendekatan yang berdasarkan Alkitab untuk 

mendefinisikan nilai dari suatu situasi dan mengevaluasi karakter dari suatu narasi.29 

Ahli etika reformed menyatakan bahwa Alkitab adalah standar etika yang utama dan 

cukup, tetapi Alkitab tersebut harus dipahami sebagai standar yang berhubungan 

dengan wahyu Allah yang dinyatakan di dunia maupun dalam diri kita.30 Maka dari 

itu, pendekatan ini bukan hanya menggunakan ayat Alkitab tertentu untuk 

menentukan keputusan etis untuk teknologi ini. Pendekatan triperspektivalisme 

 
26Albert Truesdale, God in The Laboratory: Equipping Christians to Deal with Issues in 

Bioethics (Kansas City: Beacon Hill, 2000), 24. 

27David VanDrunen, Bioethics and The Christian Life: A Guide to Making Difficult Decisions 

(Wheaton: Crossway, 2009), 34. 

28Frame, The Doctrine of The Christian Life, 33–37; John M. Frame, Medical Ethics: 

Principles, Persons, and Problems (Phillipsburg: P & R, 1988), vii–xvii. 

29Frame, The Doctrine of The Christian Life, 31. 

30Ibid., 37. 
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bersifat komprehensif karena meliputi tiga perspektif, yaitu situasional, normatif, dan 

eksistensial. Ketiga perspektif tersebut tidak dilihat secara terpisah karena 

triperspektival menunjukkan adanya interdependensi dari ketiga perspektif tersebut. 

Hal ini menjadi hal yang membedakan etika Kristen dengan non Kristen karena 

prinsip etika non Kristen menggunakan perspektif-perspektif tersebut secara 

terpisah.31 

Penulis menggunakan pendekatan triperspektival ini untuk mengevaluasi 

teknologi reproduksi bayi rekayasa dan pandangan-pandangan sekuler mengenai 

teknologi tersebut. Pada bagian akhir penelitian, penulis akan memberikan 

kesimpulan serta saran-saran bagaimana sebaiknya orang Kristen menyikapi 

perkembangan teknologi bayi rekayasa maupun teknologi lainnya yang akan 

berkembang pada masa yang akan datang.  

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut. 

Pertama, apakah teknologi reproduksi bayi rekayasa bertentangan dengan etika 

Kristen? Kedua, bagaimana pandangan sekuler mengenai teknologi reproduksi bayi 

rekayasa? Ketiga, bagaimana prinsip etika Kristen triperspektival memandang 

teknologi reproduksi bayi rekayasa? Pertanyaan prinsip etika Kristen ini meliputi 

interdependensi tiga perspektif berikut, yaitu: 

 
31Ahli etika non Kristen tidak dapat menyatukan ketiga perspektif tersebut karena mereka 

tidak mengakui adanya kedaulatan Allah yang menjamin koherensi dari firman-Nya dengan ciptaan-

Nya dan kebutuhan individu yang diciptakan serupa gambaran-Nya. Misalnya prinsip etika menurut 

Joseph Fletcher hanya melihat sudut pandang situasi. Etika situasional Fletcher berusaha mendapatkan 

keputusan etis dengan menganalisis situasi dari sudut pandang kasih. Jika dikaitkan dengan prinsip 

lainnya, maka sering ditemukan kegagalan untuk membuat arahan etis. Frame, Medical Ethics, 5. 
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1. Perspektif situasional: Apakah konsekuensi dari teknologi reproduksi bayi 

rekayasa? 

2. Perspektif normatif: Apakah prinsip teknologi reproduksi bayi rekayasa 

bertentangan dengan salah satu perintah Allah dalam Alkitab? 

3. Perspektif eksistensial: Apa motivasi dari individu yang menggunakan 

teknologi reproduksi bayi rekayasa? 

Melalui pertanyaan-pertanyaan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

mencapai tujuannya, yakni: pertama, memahami perkembangan bioteknologi, 

khususnya dalam bidang reproduksi manusia beserta pandangan bioetika yang 

mengatur teknologi tersebut. Kedua, meninjau kritis terhadap teknologi dan bioetika 

reproduksi bayi rekayasa dari sudut pandang etika Kristen triperspektival. Ketiga, 

memaparkan konsep etika Kristen triperspektival kepada orang Kristen sebagai dasar 

untuk menyikapi perkembangan bioteknologi lainnya. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian, penulis melakukan 

penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini didukung dengan adanya 

banyak sumber dan jurnal terkini tentang teknologi reproduksi bayi rekayasa karena 

teknologi ini merupakan teknologi baru. Penulis juga akan menggunakan bahan-bahan 

etika Kristen dan teologi sistematika yang terkait. Di dalam penelitian kepustakaan 

ini, penulis juga akan mengumpulkan literatur dari pemahaman sekuler tentang 

teknologi reproduksi bayi rekayasa yang akan dievaluasi dengan prinsip etika Kristen.  
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Dengan model penelitian tersebut, penulis akan memberikan pemaparan 

prinsip etika Kristen triperspektival dalam melihat teknologi reproduksi bayi rekayasa 

beserta pandangan sekuler yang muncul. Setelah itu, penulis akan menarik 

kesimpulan apakah teknologi reproduksi bayi rekayasa bertentangan dengan etika 

Kristen atau tidak, evaluasi terhadap pandangan-pandangan yang muncul terhadap 

teknologi tersebut, dan kemudian memberikan rekomendasi bagaimana sebaiknya 

orang Kristen menyikapi perkembangan teknologi reproduksi. 

Metodologi penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif dan analisis. Bab pertama bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan latar 

belakang permasalahan yang muncul dari teknologi reproduksi manusia. Bab kedua 

bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan mengenai teknologi reproduksi bayi rekayasa. 

Bab ketiga bersifat deskriptif dengan memaparkan prinsip etika Kristen dengan 

pendekatan triperspektival. Bab keempat bersifat analisis dengan mengevaluasi 

teknologi dan bioetika reproduksi bayi rekayasa dengan pendekatan triperspektival. 

Bab kelima merupakan kesimpulan dari dasar teori dan hasil analisis yang sudah 

dipaparkan. Bab ini juga bersifat analisis praktis mengenai sikap orang Kristen dalam 

menghadapi perkembangan teknologi reproduksi manusia. 
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Sistematika Penulisan 

 

Penulisan ini akan terbagi dalam lima bab. Pada bab pertama, penulis akan 

memberikan penjabaran mengenai permasalahan yang akan dijawab dalam penulisan 

ini. Pembahasan latar belakang masalah berisi perkembangan teknologi reproduksi 

manusia sehingga munculnya teknologi reproduksi bayi rekayasa yang menimbulkan 

perdebatan argumentasi dari berbagai pihak. Dalam bab ini juga terdapat rumusan 

masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab kedua, penulis akan memaparkan tentang teknologi reproduksi bayi 

rekayasa secara mendetail. Penulis memulai dengan memaparkan perkembangan 

bioteknologi yang membantu reproduksi manusia, cara kerja teknologi danhasil 

penelitian terkini teknologi reproduksi bayi rekayasa. Selain itu, penulis juga 

menjelaskan prinsip bioetika sekuler yang berlaku secara umum. 

Pada bab ketiga, penulis akan memaparkan prinsip etika Kristen yang akan 

digunakan, yaitu pendekatan triperspektival. Penulis memulai dengan dasar pemikiran 

triperspektival. Setelah itu, penulis menjelaskan secara rinci setiap perspektif di 

dalamnya, yaitu perspektif situasional, normatif, dan eksistensial, serta 

interdependensi ketiga perspektif tersebut. 

Pada bab keempat, penulis akan meninjau kritis terhadap teknologi dan 

bioetika reproduksi bayi rekayasa dari etika Kristen triperspektival. Penulis akan 

mengevaluasi teknologi dan bioetika reproduksi bayi rekayasa dalam bab kedua 

dengan pendekatan etika Kristen triperspektival dalam bab ketiga. 

Pada bab kelima, penulis akan memberi kesimpulan dari penelitian dan cara 

praktis untuk orang Kristen menyikapi teknologi reproduksi bayi rekayasa serta saran-

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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